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....Indonesia’s economy hasenormous promise...
.... Indonesigsrecent impressive economic performance is not widely understood ...

Indonesia today ... ... and in 2030
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Sumber: Archipelago Economy: Unlecshing Indonesia’s Potential (Mickinsey Giodal institute, 2012)
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Change in equity and performance levels between 2000 and 2009
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Perbandingan Internasmnal School Life Expectancy

Sumiber: UKESOD dan Banic Dunis, 7017 dalsm Wonrkd Atias of Gandar Equity in Bduastion
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Global Creativity Index dan Global Competitiveness Index, 2011
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Perkembangan HDI (IPM) Indonesia
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Sumhber: KOR 2012 The Rise of the South: Human Pregrecs in g Diverss World (UNDP 2013) dan EPS 2012
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Human Development Report 2013
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Asia-Pacific to comprise two-thirds
of global middle class by 2030,
Report says
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KOHORT PENDIDIKAN TERTINGGI PENDUDUK TAHUN 2007 USIA 19-23
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KOHORT PENDIDIKAN TERTINGGI PENDUDUK TAHUN 2011 USIA 19-23
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Berkah Demografi Indonesia

Dalam rentang tahun 2010 — 2045, Indonesia mendapatkan
berkah demografi.

Padatahun 2010 penduduk Indonesia dalam rentang usia 0-9
tahun mencapaid5s.9 juta, sementara usia 11-19 tahun
mencapai43.55 juta.

Artinya, dalam rentang tahun 2010-2045 jumlah pendudulk
Indonesia dengan usia produktif sangat melimpah.
Merekalah generasi emas yang bakal menjadi generasi
penerus bangsaini

Keberhasilam mereka dimasa depan sangattergantung pada
pendidikan saatini

Mutu Pendidikan sangat ditentukan oleh Guru-guruyang
Bermutu

Guru-guruyang bermutu sangat ditentukan oleh proses
pendidikan di LPTK
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UU No 14 Tahun 2005 tentang Gurudan Dosen

Bab | Ketentuan Umum Pasal 1

Ayat (14)

Lembaga pendidikantenaga kependidikan adalah
perguruantinggi yang diberi tugas oleh
Pemerintah untuk menyelenggarakan program
pengadaan guru pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan/atau pendidikan menengah, serta untuk
menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu
kependidikan dan nonkependidikan.

Pasal 23 UU No. 14 Tahun 2005

1. Pemerintah mengembangkan sistem pendidikan
guru ikatan dinas berasrama di lembaga
pendidikan tenaga kependidikan untuk menjamin
efisiensi dan mutu pendidikan.

2. Kurikulum pendidikan guru pada lembaga
pendidikan tenaga kependidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus mengembangkan
kompetensi yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan pendidikan nasional, pendidikan
bertarafinternasional, dan pendidikan berbasis
keunggulan lokal.

Biologi, $ains, Lingkungan, dan Pembelajarannya dalam Upaya Peningkatan Daya $aing bangsal




JUMLAH & MODEL-MODEL
KELEMBAGAAN “LPTK”

DATALPTK PER-APRIL 2013: 415
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**Dgta ini belum termmasuk LPTK di bawah Kementerian Agama
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JENIS-JENIS KELEMBAGAAN LPTK SWASTA (376)

u IKIP
m FKIP
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BERBAGAI BENTUK LPTK DI INDONESIA

Universitas
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| Universitas
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IKIP Swasta
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KEBIJAKAN DITJEN DIKTI

« Diperlukan kajian serius dan mendalam tentang
reposisi dan penataan dan penguatan
kelembagaan LPTK

« Diperlukan landasan hukum untuk memperkuat jati
dirl LPTK, sebagai institusi yang melaksanakan
tugas negara dalam menyiapkan pendidik dan
tenaga kependidikan yang berkualitas, dalam
rangka mewujudkan Indonesia yang maju, makmur,
modern, dan berkeadilan

DIPERLUKAN STRATEGI PENATAAN “LPTK”

« Definisi “LPTK", perlu diperjelas. Siapa Perguruan Tinggi yang
mendapat tugas menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan

» Strategi kendali pertumbuhan (berbasis standar mutu LPTK dan
mengacu kepada aturan bahwa penyelanggara Program PPG
ditetapkan oleh Pemerintah)

= Menyiapkan “LPTK” sebagai institusi penting dan “khas” dalam
penyiapan guru masa depan:
¥ Dilengkapi asrama
v' Dilengkapi Sekolah Laboratorium dan sekaolah mitra
¥' Sarana dan prasarana yang berkualitas
¥ SDM berkualitas unggul
¥ Penerapan prinsip “supply-demand” secara terkoordinasi
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PENGUATAN KAPASITAS: REVITALISASI

JPENEGASAN DAN PENGUATAN FILOSOFI DAN KEILMUAN
yang menjadi landasan sistem penyelenggaraan
pendidikan guru dan tenaga pendidik lainnya, didukung
riset yang bermutu

WUPENGUATAN SUBSTANSI ILMU, TEKNOLOGI, DAN SENI

yang harus dikuasai oleh calon guru masa depan,
didasarkan atas hasil riset dengan dukungan teknologi
informasi, yang dapat menumbuhkan proses
pembelajaran bermutu

JPENGUATAN KELEMBAGAAN, GOVERNANCE dan
manajemen yang menjamin terwujudnya kesehatan
organisasi dan penguatan filosofi-akademik-keilmuan
pendidikan, penjaminan mutu, transparansi dan
akuntabilitas publik

ELEMEN-ELEMEN UTAMA LPTK DALAM PENYIAPAN
GURU PROFESIONAL

Dukungan Sarans
. dan Prasarans
Kurikulum yang Sistem
Berwawasan Manajemen
haza Depan

Kekustan
Hapasistas
Helembsgsan dan

Budaya Aksdemik
bsgal penghas
guru profesions
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Rancangan Pendidikan Guru Profesional

Pola
Pendidikan
Seleksi Akademik

Komprehensif (S1)yang
bermutu

Pendidikan EENENE]

Profesi Guru Pendidikan
Mendidik di
da

Penyiapan Guru Profesional

Proses Pendidikan
Sistem Rekrutmen Calon Pendidik yang
Calon Pendidik yang Bermutu (Pendidikan
Bermutu Akademik dan
Pendidikan Profesi)

Menghasilkan
Guru Profesional
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Visi Kemdikbud — Persoalan Guru:
Sebagai Landasan Penetapan Model Kurikulum untuk Penyiapan
Guru Masa Depan
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Implementasi Jenjang pada KKNI dalam
Pengembangan Kurikulum LPTK

Pendidikan Akademik

Pengembangan Kurikulum Akademik bidang Studi
serumpun/sejenis merupakan urutan/gradasi level 5, 8,
dang)

Cara pencapaian level 6 dan 7 (Pendidikan Akademik
dan Profesi):

v Dapat diterapkan secara berlapis, artinya
menyelesaikan level &(s-1) terlebih dahulu baru
mengikuti pendidikan profesi (level 7)

¥ Dapatdilaksanakan secaraterintegrasi(bersamaan
antara level 8 dan 7) namun tetap memposisikan
kajian level 7 pada semester akhir

Guru Masa Depan

Unggul dalam KompetensiPedagogik
Unggul dalam Penguasaan BidangKeahlian
Unggul dalam KompetensiKepribadian
Unggul dalam Kompetensi Sosial
Berkarakter Kuat dan Cerdas

Cinta Tanah Air

Memiliki jiwa “kesepenuhatian” dan
“kemurahatian” dalam melaksanakan tugas
kependidikan
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Guru Masa Depan
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DISKUSI: -
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